MIMBAR AGRIBISNIS
Jurnal Pemikiran Masyarakat |Imiah Berwawasan Agribisnis. 2018. 4(2): 237-253

KERAGAAN PETERNAKAN AYAM SENTUL DI KABUPATEN CIAMIS
THE PERFORMANCE OF SENTUL CHICKEN FARMING IN CIAMISDISTRICT
Sudrajat*, Agus Y uniawan | syanto

Fakultas Pertanian, Universitas Galuh
*E-mail: sudradjatlebsi @gmail.com
(Diterima 08-07-2018; Disetujui 25-07-2018)

ABSTRAK

Penelitian dilaksananakan dengan menggunakan metode studi kepustakaan. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui penelurusan kepustakaan yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan keragaan peternakan ayam Sentul di Kabupaten Ciamis.
Penelitian menunjukkan bahwa ayam Sentul merupakan ayam asli Kabupaten Ciamis yang
memiliki keunggulan dalam pertumbuhan bobot badan dan produksi telur sehingga
memiliki potens untuk dikembangkan dalam upaya meningkatkan pendapatan peternak.

Kata kunci: Keragaan, Ayam Sentul, Kabupaten Ciamis

ABSTRACT
The research was conducted by using literature study method. The data used in the form of
secondary data obtained through literature review related to this research. The data
obtained then analyzed descriptively to describe the performance of Sentul chicken farm in
Ciamis Regency. Research shows that Sentul chicken is the origina chicken of Ciamis
Regency which has an advantage in body weight growth and egg production so it has the
potential to be developed in an effort to increase the income of farmers.

Keywords: Performance, Sentul Chicken, Ciamis District

PENDAHULUAN dan kualitas produks ayam loka

Kebutuhan masyarakat terhadap cenderung masih rendah karena sistem
hasil ternak seperti daging, susu, dan budidaya yang dilaksanakan masih secara
telur mengalami peningkatan seiring tradisional. Upaya peningkatan
dengan peningkatan populasi penduduk, pertumbuhan dan produktivitas ayam
peningkatan pendidikan dan pengetahuan lokal tidak hanya dilaksanakan dari sisi
masyarakat tentang pentingnya Qizi pakan dan mangemen pemeliharaan,
(Wiranata, dkk., 2017). namun perlu juga dilakukan perbaikan

Ayam lokal memiliki potensi untuk mutu genetik melalui proses seleksi dan
dikembangkan sebagai sumber protein persilangan dengan tetap
hewani guna mendukung kemandirian mempertahankan sifat-sifat khas dari

pangan nasional. Namun pertumbuhan
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ayam lokal tersebut (Mariandayani, dkk.,
2017).

Ayam kampung merupakan ayam
adi Indonesia yang telah dipelihara dan
dikembangkan oleh masyarakat, terutama
yang
pedesaan. Ayam-ayam tersebut telah

tinggd di  pelosok-pelosok
beradaptasi dengan kondisi lingkungan
pemeliharaan yang sederhana (Susanto
dan Suliswanto, 2013).

Peran ayam lokal dalam
perekonomian keluarga dan masyarakat
masih cukup tinggi, Kkhususnya di

pedesaan. Ayam loka dipelihara oleh
masyarakat terutama sebagali tabungan
keluarga yang dapat dijua kapan sgja
pada saat memerlukan uang tunai. Telur
yang dihasilkan selain untuk ditetaskan,
juga untuk dikonsumsi dalam upaya
perbaikan gizi keluarga (Suhardi, 2011).
Peran ayam lokal (kampung) atau ayam
buras (bukan ras) dalam kehidupan
masyarakat pedesaan cukup erat dengan
perkembangan  budaya  masyarakat,
sekaligus dijadikan sumber konsums
daging dan telur. Produk pangan yang
berasal dari ayam lokal memiliki posisi
yang baik, karena karakteristik yang khas
yang terdapat di dalamnya yang secara
disukai  oleh
(Akhadiarto, 2017).

umum masyarakat
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Telur

digemari masyarakat, namun kemampuan

ayam kampung sangat

produksi telur dari ayam kampung masih
terbatas (Muharlien dan Nurgiartiningsih,
2015). Telur dan daging ayam loka
lebih tinggi
dibandingkan dengan telur dan daging
ayam layak
dibudidayakan. Kendala dalam budidaya
ayam loka antara lain adalah lgu
pertumbuhan bobot badan yang relatif

memiliki  harga yang

ras sehingga untuk

lambat, rendahnya produks telur, dan

sifat mengeram yang tinggi
(Mariandayani, dkk., 2017).
TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia memiliki ayam lokal

yang memiliki keragaman dan varias
dalam yang
disebabkan oleh sistem pemeliharaan,
perkawinan dan adaptas
Salah satu ayam lokal di Indonesia adalah
ayam Sentul (Mariandayani, dkk., 2013).

Pangsa pasar ayam loka berbeda dengan

penampilan  produksi

lingkungan.

ayam ras. Kehadiran dan peningkatan
populasi ayam lokal tidak akan merebut
pangsa pasar ayam ras, karena ayam lokal
dan konsumen

memiliki  preferens

sendiri. Program  pemerintah  untuk
percepatan pengembangan ayam lokal

melalui berbagai tahapan perlu disambut
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dengan bak. Dengan pengembangan
ayam lokal yang terarah dari pemerintah
bersama pemangku kepentingan, pamor
ayam lokal di masa depan akan jauh lebih
baik.
ketergantungan kepada pihak

Upaya ini akan mengurangi
luar,
memperluas lapangan kerja di perdesaan,
menekan urbanisasi, dan semakin
mendorong berkembangya bisnis kuliner
berbahan baku ayam lokal, karena adanya
jaminan (Akhadiarto, 2017).

Ayam kampung merupakan salah
satu aternatif yang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan daging unggas.
Ayam kampung disukai orang karena
dagingnya yang kenya dan berisi, tidak
lembek dan tidak berlemak sebagaimana
ayam ras. Ayam kampung terdiri atas
berbagai rumpun atau galur, diantaranya
ayam Sentul. Ayam sentul merupakan
ayam adli Indonesia yang langka dan
memiliki potensi dikembangkan sebagai
ayam penghasil daging. Ayam Sentul
memiliki performans yang baik dalam
tingkat produktifitasnya (daging, telur),
bahkan lebih baik dibandingkan dengan
beberapa lokal

sehingga ayam Sentul dapat dikatakan

rumpun ayam lain,
termasuk tipe dwiguna (Indra, dkk.,
2015). Berdasarkan warna bulunya ayam
Sentul dibedakan menjadi 6 jenis, yaitu
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Sentul Batu (abu kehitaman), Sentul Abu
(abu polos), Sentul Debu (abu seperti
debu), Sentul Emas (abu kekuningan),
Sentul Geni (abu kemerahan) dan Sentul
Jambe (abu dengan merah jingga)
(Meyliyana, dkk. 2013).

Ayam Sentul
lokal adli dari kabupaten Ciamis yang

merupakan ayam

dapat dimanfaatkan sebaga penghasil
daging dan telur. Ayam Sentul saat ini
biasanya dipelihara sebagai penghasil
daging. Umumnya, Ayam Sentul yang
dipelihara secara tradisional dipotong
pada umur 12 minggu, sedangkan Ayam
Sentul yang dipelihara secara intensif
bisa dipotong pada umur 8-10 minggu
(Ermansyah, dkk., 2015).

Ayam Sentul memiliki karakteristik
berupa pertumbuhan bobot badan yang
lebih cepat, lebih tahan terhadap
penyakit, dan produks telur yang relatif
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
ayam buras lainnya. Dalam satu periode
peneluran dihasilkan telur sebanyak 10-
18 butir, fertilitas di atas 80%, dan daya
tetas tinggi yaitu 70-80 % (Widjastuti,
1996 dalam Widjastuti, 2009).

Kinerja produksi telur ayam Sentul
cukup baik dimana dapat menghasilkan
lebih dari 100 butir telur per tahun yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
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produksi telur ayam kampung (70
butir/tahun). Pertumbuhan ayam Sentul
jugatergolong baik dimana pada umur 10
minggu dapat mencapai bobot sekitar 1
(satu) kilogram atau 100-200 gram lebih
tinggi
pertumbuhan ayam kampung (TROBOS,
2010 dalam Hidayat dan Sopiyana,
2010).

Konsep efisienss mencakup tiga

jika dibandingkan  dengan

pengertian, yaitu efisiensi teknis, alokatif

dan ekonomi. Efisiens teknis
mencerminkan kemampuan petani untuk
maksimal

sgumlah input tertentu pada tingkat

memperoleh  output dari

penggunaan teknologi produks yang
sama; atau memperoleh output yang sama
dengan menggunakan input yang lebih
kecil pada tingkat penggunaan teknologi
produksi yang sama. Efisiens aokatif
mencerminkan kemampuan relatif dari
petani dalam menggunakan input dengan
proporsi yang optimal pada masing-
masing tingkat harga input dan teknologi
tertentu sehingga dihasilkan output dan
yang maksimal.
Penggabungan efisiensi  teknis  dan

keuntungan

alokatif menghasilkan efisiensi ekonomi
yang
efisiens teknis dan aokatif (Yoko, dkk.,
2014).

merupakan perkalian antara
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Menurut Triastono, dkk. (2013)
dalam Isyanto, dkk., (2016), efisiens
usaha dapat didekati dengan
menggunakan anaisis R/C dengan
persamaan: E = R/C, dimana E adalah
efisens usaha, R adalah Return
(Penerimaan), dan C adalah Cost (Biaya).
Jka R/C > 1 berarti efisien, RIC = 1
berarti keuntungan bernilai nol, dan R/C
< 1 berarti inefisien. Semakin besar nilai
R/C, maka semakin tingkat
efisiensinya.

Motivas didefinisikan sebagai satu
kekuatan dalam diri

mendorong atau menggerakkannya untuk

besar

seseorang yang
memenuhi  kebutuhan dan keinginan
dasarnya (Yorks, 2001: 21 dalam
Andjarwati, 2015). Menurut Rivai (2009)
dalam Marpaung (2013), motivasi adalah
sesuatu hal yang menyebabkan dan yang
mendukung tindakan atau  perilaku
seseorang.

Faktor sumberdaya manusia yang
dimiliki petani adalah faktor fisik dan
fiskk. Faktor

menyangkut mental, sikap dan perseps

non non fisk yang

petani tergantung kepada minat dan
motivasi. Tanpa adanya minat dan
motivasi yang tinggi dari petani, maka

sumberdaya yang dimiliki dan upaya
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yang dilakukannya menjadi tidak berarti
(Afriani, dkk., 2014).

Menurut Sumarto (2009) dalam
(2014),
makna suatu proses ketika

Peranginangin partisipas
memiliki
warga (sebagai individu, kelompok sosial
dan organisasi) mengambil peran serta
ikut memengaruhi proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan-
kebijakan yang langsung berdampak pada
kehidupan mereka.

Pada dasarnya partisipas itu
dilandas dengan adanya pengertian
bersama dan adanya pengertian tersebut
adalah karena diantara orang-orang itu
saling berkomunikasi dan berinteraksi
sesamanya. Dalam menggalang peran
serta semua pihak itu diperlukan; (1)
terciptanya suasana yang bebas atau
@)
Partisipas  masyarakat

demokratis  dan terbinanya
kebersamaan.
dalam pembangunan, ikut dalam kegiatan
perencanaan pembangunan dan ikutserta
pemanfaatan dan menikmati hasil-hasil

pembangunan (Mdlis, dkk., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksananakan dengan
menggunakan metode studi kepustakaan.
(2012), studi
kepustakaan merupakan kajian teoritis,

Menurut  Sugiyono
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referensi serta literatur ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan budaya, nilai dan
norma yang berkembang pada situas
(2005)
kepustakaan

sosia  yang diteliti. Nazir
menyatakan bahwa studi
atau studi literatur, selain dari mencari
sumber data sekunder yang akan
mendukung penelitian, juga  diperlukan
untuk mengetahui sampai sgjauh mana
yang
penelitian telah berkembang, serta sampai

ilmu berhubungan  dengan
sgauh mana terdapat kesimpulan dan
generdisasi yang pernah dibuat sehingga
situasi yang diperlukan dapat diperoleh.
Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh  melalui
penelurusan kepustakaan yang berkaitan
dengan penditian ini. Data yang
diperoleh selanjutnya dianaisis secara
deskriptif

keragaan peternakan ayam Sentul di

untuk menggambarkan

Kabupaten Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ayam kampung merupakan jenis
ayam lokal yang dagingnya banyak
disukai oleh konsumen karena memiliki
tekstur daging yang lebih padat dan rasa
yang lebih gurih, namun tingginya minat
memelihara ayam kampung belum bisa
kebutuhan

mengimbangi  tingginya
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konsumen terhadap daging ayam
kampung. Hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang menjadi hambatan dalam
usaha pemeiharaan ayam kampung,
antara faktor ransum (Royani, 2016).
Penelitian (2016)

menunjukkan bahwa subtitus ransum

Royani

ayam kampung komersil dengan jagung
menunjukkan pengaruh positif  yang
nyata terhadap nilai Income Over Feed
and Chick Cost. Income over feed cost

dihitung menggunakan rumus total
pendapatan  dikurangi pengeluaran
ransum.

Hasil penelitian Ermansyah, dkk.,
(2015) menunjukkan bahwa pemberian
tepung ampas tahu hingga tingkat 40%
dalam
pengaruh yang bak terhadap bobot

ransum masih  memberikan
potong dan bobot karkas Ayam Sentul,
namun pemberian ampas tahu sebesar
10% memberikan nilai income over feed
cost yang paling tinggi. Limbah industri
seperti ampas tahu memiliki harga yang
relatif lebih murah, tetapi masih memiliki
kandungan nutrien yang bak untuk
produksi dan kesehatan ternak itu sendiri.
Ransum yang diharapkan peternak adalah
tetapi  dapat
menghasilkan performa ayam yang baik,

ransum yang murah
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sehingga memberikan keuntungan yang
maksimal.

Penelitian Hidayat, dkk. (2015)
menunjukkan bahwa suplementasi 1,5 g
ZnO/kg ransum mengandung dedak padi
tinggi lemak
abdominal ayam Sentul-G3. Praktik
pemanfaatan dedak padi secara intensif

meningkatkan deposisi

oleh para peternak ayam lokal, termasuk
peternak ayam Sentul marak dilakukan.
Peternak ayam lokal di Indonesia sudah
biasa mencampurkan dedak padi dengan
ransum komersia untuk menekan biaya
pakan. Sementara itu, penggunaan dedak
padi dalam
beberapa faktor, diantaranya adalah asam
fitat yang bentuk
penyimpanan dalam

tanaman (P-Asam fitat). Ternak unggas

ransum ayam dibatas

merupakan
utama phosfor

tidak mampu mencerna asam fitat karena
tidak memiliki fitase dalam saluran
melalui

penambahan fitase ke dalam ransum

pencernaannya sehingga
unggas diharapkan dapat memecah ikatan
asam fitat dalam saluran pencernaan dan
mengakibatkan meningkatnya absorpsi
mineral, asam amino, dan protein.
Penditian Fadly, dkk. (2016)
menunjukkan bahwa pemberian ransum
yang tepung  buah

mengkudu sampai dengan 0,60% belum

mengandung
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memberikan pengaruh  yang nyata
terhadap penurunan lemak abdominal,
namun memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kadar kolesterol daging Ayam
Sentul. Ayam Sentul sebagai penghasil
daging waktu pemeliharaannya cukup
lama yaitu antara 70-90 hari, sehingga
biasanya sudah terbentuk perlemakan.
Perlemakan yang meningkat pada tubuh
ternak diikuti dengan peningkatan kadar
kolesterol yang biasanya terdapat pada
darah maupun dagingnya. Penambahan
tepung mengkudu pada ransum ayam
Sentul kemungkinan dapat menurunkan
lemak yang diikuti dengan penurunan
kolesterol dagingnya.

dkk.
(2016) menunjukan bahwa penambahan

Hasil penelitian Fauzan,
tepung mengkudu dalam ransum sampai
dengan 0,60% memberikan pengaruh
terhadap konsums ransum dan konvers
tetapi  tidak
pengaruh terhadap pertambahan bobot
badan. Dari
dissmpulkan bahwa penambahan tepung

ransum, memberikan

hasil penelitian dapat
mengudu sampai 0,45% dalam ransum

menghasilkan performaterbaik.

Produks dan Efisiensi
Hasil dkk.
(2016) menunjukkan bahwa rataan bobot

penelitian  Solikin,
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akhir ayam Sentul jantan sebesar 896,34+
55,46 gram dan betina 736,00+ 46,63
gram, rataan bobot karkas ayam Sentul
jantan 512,54 + 34,56 gram dan betina
427,67 + 32,41 gram serta rataan |ncome
Over Feed and Chick Cost ayam Sentul
jantan sebesar Rp 10.416,00 dan betina
Rp 6.905,00. Hasil perhitungan IOFCC
ayam Sentul jantan dan betina pada
penelitian ini pada jantan yaitu Rp 15.760
dan terkecil Rp 5.645, sedangkan pada
betina nilai tertinggi yaitu Rp 11.840 dan
terkecil Rp 2.250. Besar kecilnya nilai
IOFCC ayam Sentul 75 hari
sebanding dengan bobot akhir ayam,

umur

semakin tinggi bobot akhir maka nilai
IOFCC akan semakin tinggi. Rata-rata
bobot akhir ayam Sentul Barokah Abadi
75 hari
896,34+ 96,06 gram pada ayam jantan
dan 736,00 + 80,76 gram betina. Hasl|
tersebut diperolen dari pengambilan
sampel secara acak sebanyak 15 ekor
ayam Sentul jantan dan 15 ekor ayam
Sentul betina. Rataan bobot karkas ayam
Sentul jantan umur 75 hari
penelitian adalah 512,54 + 59,86 gram
dan betina 427,67 + 56,14 gram. Adapun
persentase karkas pada jantan 57% dan
pada betina 58%. Bobot karkas berkaitan

Farm yang berumur yaitu

hasi|

erat dengan bobot akhir ayam, semakin
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besar bobot akhir ayam maka semakin
besar pula bobot karkasnya.

Ayam Sentul adalah ayam loka
yang produktivitas telurnya cukup tinggi,
mampu bertelur sampai 26 butir per
periode bertelur, dan itu mempunyai
perototan yang padat (kompak). Ayam
Sentul jantan umumnya memiliki jengger
tungga (single comb) atau pea comb.
Ayam Sentul juga memiliki daging yang
cukup banyak. Bobot badan ayam Sentul
tidak banyak berbeda dengan ayam
kampung, rata-rata 2356,14+2,41 g untuk
jantan dan 1641,53+2,36 g untuk betina.
Panjang leher 20,81+1,67 cm untuk
jantan dan 13,46+2,32 cm untuk betina,
panjang tungkai 25,41+1,45 cm (jantan)
dan 23,81+2,16 cm (betind), panjang
punggung 23,43+1,91 (jantan)
22,87+2,24 cm (betina) (Nataamijaya,
2005).

Tingkat

dan

produktivitas  ternak

ditunjukkan dari tingkat kemampuan
pertumbuhan serta kinerja reproduksinya.
Nilai
antaranya dapat diukur dari kecepatannya

produktivitas pada ayam di

bertumbuh dan berkembang yang terlihat
dari tingkat kecepatan dalam mencapai
suatu bobot badan tertentu dalam umur
yang lebih singkat. Indikator lain terlihat

dari pencapaian jumlah produks telur
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yang dihasilkan dalam suatu jangka
waktu tertentu (Hidayat dan Sopiyana,
2010).

Produksi telur berbagai jenis ayam
Sentul yang meliputi ayam Sentul Abu,
Sentul Batu, Sentul Debu, Sentul Geni
dan Sentul Emas selama enam minggu
secara adalah 18.33
btr/ekor, 19.28 btr/ekor, 13.96 btr/ekor,
12.47 btr/ekor, 10.20 btr/ekor dengan
kisaran antara 8.25 sampa 2155
btr/ekor. tersebut masih lebih

rendah dibandingkan dengan potens

berturut-turut

Hasil

yang dimilikinya. Ayam Sentul mampu
bertelur sebanyak 16-25 butir/periode
peneluran dan + 150 butir/tahun
(Baktiningsih, dkk., 2013).

Break Even Ponit

volume

menyatakan

penjulan  dimana tota
penghasilan tepat sama besarnya dengan
total  biaya,

memperoleh keuntungan dan juga tidak

sehingga  perusahaan
menderita kerugian. Sebelum menghitung
BEP harus diketahui terlebih dahulu
biaya variabel BEP dalam produk dan
kemudian akan terhitung dalam rupiah.
menunjukan bahwa rataan Break Even
Point usaha ternak ayam Sentul sudah
memenuhi kriteria yang baik, BEP dalam
produk yaitu 2844 suatu usaha
peternakan ayam Sentul tidak dikatakan
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untung atau rugi dan usaha tersebut dapat
berjalan dengan baik apabila rataan dapat
menghasilkan BEP  produk
sebanyak 2.844 ekor dalam satu tahun,
dan BEP dalam rupiah Rp 10.511.491,-
Suatu peternakan ayam Sentul mencapai

(ayam)

titik impas apabila mampu memperoleh
rataan senyak Rp 10.511.491. Secara
parsia  variabel
berpengaruh terhadap BEP adalah jumlah
kepemilikan dan lama beternak (Hartono,
dkk., 2013).

Hasil

independen  yang

penelitian Sudrgjat, dkk.
(2018) menunjukkan bahwa tenaga kerja
keluarga dan pengalaman berpengaruh
terhadap

signifikan kemampuan

pemeliharaan ternak ayam  Sentul,
sedangkan umur dan pendidikan tidak
terhadap

berpengaruh signifikan

kemampuan pemeliharaan ternak ayam

Sentul. Hasil penelitian Isyanto dan
Dehen (2016) menunjukkan bahwa
kemampuan pemeliharaan ternak

dipengaruhi oleh variabel tenaga kerja
keluarga, curahan waktu kerja, umur,
pendidikan, kredit, bimbingan teknis dan
keanggotaan dalam kel ompok; sedangkan
variabel pengalaman tidak berpengaruh
terhadap
ternak. Untuk meningkatkan kemampuan
ternak, maka peternak

kemampuan  pemeliharaan

pemeliharaan
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dapat meningkatkan penggunaan tenaga
kerja keluarga dan curahan waktu kerja,

meningkatkan pendidikan non formal

melalui  kegiatan  penyuluhan  dan
bimbingan teknis, membuka akses
terhadap kredit, serta meningkatkan

keterlibatannya dalam kel ompok.

Penelitian Hartono, dkk. (2013)
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi tingginya angka
efisensi ekonomi yaitu jumlah ternak,
biaya pakan, jumlah anggota keluarga,
lama beternak, tingkat pendidikan
peternak, dan tenaga kerja. Rataan jumlah
kepemilikan ternak ayam Sentul yaitu
sebanyak 456 + 483 ekor, rataan biaya
pakan ayam Sentul yaitu Rp 14.137.500
+ 16.780, rataan jumlah anggota keluarga
yaitu 2 + 1.18 orang, lama beternak ayam
Sentul yaitu 6 * 4,25 tahun, rataan tingkat
pendidikan peternak ayam Sentul yaitu
10 £ 4,325 tahun, curahan jam kerja
peternak ayam Sentul yaitu sebesar 4,19
+ 13,11 menit. Secara parsia variabel
independen yang berpengaruh efisiensi
ekonomis adalah jumlah  anggota
keluarga.

Hasil pendlitian Isyanto, dkk (2016)
menunjukkan: (1) Peternak yang inefisien
dalam melaksanakan usaha ayam Sentul
(R/C<1) sebanyak 13 orang (36,11%),
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impas (R/C=1) sebanyak 1 orang
(2,78%), dan efisien (R/C>1) sebanyak
22 orang (61,11%), dan (2) Faktor-faktor
yang berpengaruh
usaha ayam Sentul adalah produktivitas,
jumlah  kepemilikan ayam,

terhadap efisiens

dummy
pelatihan, pendidikan dan pengaaman.
teknis,
anggota keluarga tidak berpengaruh

Efisens umur dan jumlah
signifikan terhadap efisiensi usaha ayam
Sentul. Faktor-faktor yang berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap R/C yang
dicapai petenak pada usaha ayam Sentul
adalah pendidikan dan pengaaman.
teknis,

anggota keluarga tidak berpengaruh

Efisens umur dan jumlah

signifikan terhadap R/C yang dicapa
petenak pada usaha ayam Sentul.

Hasil penelitian dan
Sugianto (2017) menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

Isyanto

efisiensi usaha penggemukan sapi potong
di Kabupaten Ciamis adalah pertambahan
bobot badan,
penjualan, modal, tenaga kerja keluarga,

nila pembelian, nilai
jumlah kepemilikan ternak, dan jumlah

anggota keluarga.

Pendapatan Peter nak
Andlisis tingkat pendapatan usaha

ternak dilakukan dengan tujuan untuk
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melihat pendapatan pada setiap kegiatan
yang diusahakan dan membandingkan
masing-masing usaha. Pendapatan usaha
peternakan ayam Sentul yaitu sebesar Rp
1.367.136.000.
ayam Sentul pada penjualan ayam yaitu
sebesar Rp  737.136.000.
penjualan rataan per peternak

Besarnya pendapatan

karena
tiap
bulannya bisa menjual 70-400 ekor per
bulannya dengan harga Rp 26000,- per
Kg yang
menguntungkan. Usaha peternakan ayam
Sentul dijadikan usaha sampingan oleh

dengan pendapatan

peternak, atau kurang keseriusan peternak
untuk menjalankan usaha ayam Sentul
secara lebih serius. Karena permintaan
ayam Sentul tiap harinya terus meningkat
karena pemintaan restoran yang ada di
Bandung dan Tanggerang. Secara parsial
variabel independen yang berpengaruh
terhadap pendapatan adalah
kepemilikan, biaya pakan, dan tenaga
kerja (Hartono, dkk., 2013).

Hasil

jumlah

penelitian Sudrgat dan
Isyanto (2018)
pendapatan peternak ayam Sentul sebesar

menunjukkan bahwa

Rp 1.435.514 yang menunjukkan bahwa
usaha ternak ayam Sentul
sebagai salah satu sumber pendapatan

berpotensi

peternak. Upaya untuk meningkatkan
pendapatan peternak dapat dilakukan
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dengan peningkatan skala produksi yang
perlu didukung dengan adanya kebijakan
Variabel
jumlah kepemilikan ayam, pendidikan,

pemberian kredit produksi.
jumlah tanggungan keluarga, tenaga kerja
dan akses terhadap kredit berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan peternak
ayam Sentul. Sedangkan umur dan
pengelaman peternak tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan peternak
ayam Sentul. Hasil penelitian Wiranata,
dkk. (2017) menunjukkan bahwa faktor
yang paing dominan pengaruhnya
terhadap tingkat keuntungan yaitu biaya
pakan, biaya mangemen dan produksi

ayam.

Motivas dan Partisipas Peternak

Hasil penditian Sudrgat, dkk
(2017) (1) Tingkat
motivasi peternak dalam memelihara

menunjukkan:

ayam Sentul tergolong tinggi (94,44%),
sedangkan sisanya (5,56%) memiliki
tingkat motivas yang rendah, dan (2)
Faktor-faktor yang
signifikan dengan motivasi peternak
adalah
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah

berhubungan

memelihara ayam  Sentul
anggota keluarga, luas lahan pertanian,
pekerjaan utama,
pelatihan. Sedangkan faktor umur tidak

jenis kelamin dan
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berhubungan signifikan dengan motivasi
peternak dalam memelihara ayam Sentul.

Hasil Isyanto, dkk.
(2016) (1) Tingkat
partisipasi peternak ayam Sentul dalam
tinggi
sedangkan sisanya 2,78%

penelitian

menunj ukkan:

kegiatan kelompok
(97,22%),
memiliki tingkat partisipasi yang rendah,

tergolong

dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap partisipas peternak ayam Sentul
dalam adalah
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah

kegiatan  kelompok
anggota keluarga, luas lahan pertanian,
pekerjaan utama, jenis kelamin dan

pel atihan.

Strategi Pengembangan

Ayam Sentul mempunyal beberapa
keunggulan seperti pertumbuhan yang
relatif cepat dan produks telur yang
tinggi jika dibandingkan dengan ayam
lokal dapat
diusahakan sebagai komoditas industri
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai

lannya. Ayam Sentul

ayam lokal unggul. Pengembangan ayam
Sentul sangat penting dilakukan dengan
mengeksplorasi  potensinya  dengan
mempertimbangkan penurunan populasi
ayam Sentul (Mugiyono, et al, 2015).
Hasil dkk.

(2016) menunjukkan bahwa strategi

penelitian  Isyanto,
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pengembangan
Kabupaten

ayam  Sentul di
adalah: (1)
Meningkatkan penawaran day old chick
(DOC) kebutuhan
peternak, (2) Meningkatkan penawaran
daging
populasi ayam Sentul untuk memenuhi

Ciamis

untuk memenuhi

ayam melaui  peningkatan
permintaan konsumen terhadap daging
ayam, (3) Pembuatan sentra produksi
ayam Sentul untuk mengantisipasi tarik
menarik kepentingan penggunaan lahan
antara budidaya ayam Sentul dengan
pemukiman serta untuk memudahkan di
dalam monitoring kesehatan ayam Sentul,
(4) Peningkatan
ayam Sentul per peternak melalui skema

jumlah  kepemilikan

kredit program dengan penekanan pada
kegiatan monitoring dan evaluasi agar
)
Peningkatan kemampuan teknis peternak

tepat pada tujuan dan sasaran,

daam memelihara ayam Sentul melalui
kegiatan penyuluhan, pelatihan maupun
bimbingan teknis untuk meningkatkan
produktivitas, (6) Peningkatan efisiensi
kebijakan

dengan

dan produktivitas melaui
yang
koordinas lintas sektoral yang baik, (7)
Pemberian  subsidi

menjamin kelangsungan produks agar

produksi didukung

untuk

produksi

tidak terpengaruh secara signifikan oleh

fluktuasi harga sarana produksi, dan (8)

248

Peningkatan kemampuan managemen
peternak dalam ha kesehatan ayam
Sentul melalui

pelatihan  maupun bimbingan

kegiatan penyuluhan,
teknis
untuk mendukung tercapainya efisiens
dan produktivitas yang tinggi.

lokal di
Indonesia hendaknya diarahkan pada

Pengembangan ayam

peningkatan skala kepemilikan dan
perbaikan teknik budi

mengubah pola pemeliharaan dari pola

daya dengan

ekstensif tradisiona (sistem umbaran) ke
usaha intensif komersia sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani dan
kesempatan kerja. Upaya pengembangan
tersebut dapat
menggairahkan
sekaligus

masyarakat,

diharapkan  pula

perekonomian  dan
meningkatkan  pendapatan
terutama di  perdesaan,
karena Indonesia memiliki sumber daya
alam yang memada untuk menciptakan
bibit unggul, bahan pakan, dan obat-
obatan yang dibutuhkan dalam industri
peternakan ayam modern, intensif, dan

efisien (Nataamijaya, 2010).

PENUTUP

Ayam Sentul merupakan ayam adli
Kabupaten Ciamis yang memiliki
keunggulan dalam pertumbuhan bobot
telur

badan dan produksi sehingga
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memiliki potensi untuk dikembangkan
dalam upaya meningkatkan pendapatan
peternak.
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